5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel-variabel LDR, IPR, APB, NPL, BOPO, FBIR, IRR, PR dan FACR
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
(Return On Asset) pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa selama
periode penelitian triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V tahun
2014. Besarnya kontribusi seluruh variabel bebas terhadap ROA adalah
sebesar 56,8 persen, sedangkan sisanya 43,2 persen dipengaruhi oleh variabel
lain diluar variabel bebas. Dengan demikian hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa LDR, IPR, APB, NPL, BOPO, FBIR, IRR, PR dan FACR
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa diterima.

Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
tidaksignifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa periode triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V tahun 2014.
Besarnya kontribusi pengaruh variabel LDR adalah sebesar 0,1156persen.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa LDR secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank

Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak.
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3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa periode triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2014.
Besarnya kontribusi pengaruh variabel IPR adalah sebesar 1,3225 persen.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IPR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak.

4. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
tidaksignifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa periode triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2014.
Besarnya kontribusi pengaruh variabel IPR adalah sebesar 10,5625persen.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa APB secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak.

5. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode
triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2014. Besarnya
kontribusi pengaruh variabel NPL adalah sebesar 7,6176 persen. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa diterima.

6. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan

terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode
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triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2014. Besarnya
kontribusi pengaruh variabel BOPO adalah sebesar 35.4025 persen. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Non Devisa diterima.

Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa periode triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2014.
Besarnya kontribusi pengaruh variabel FBIR adalah sebesar 10,7584 persen.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak.

Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa periode triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V tahun 2014.
Besarnya kontribusi pengaruh variabel IRR adalah sebesar 0,289 persen.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IRR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak.

Variabel PR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode
triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2014. Besarnya

kontribusi pengaruh variabel IRR adalah sebesar 0,2401 persen. Dengan
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demikian hipotesis yang menyatakan bahwa PR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa ditolak.

Variabel FACR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada pada Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa periode triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2014.
Besarnya kontribusi pengaruh variabel FACR adalah sebesar 2.2091 persen.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa FACR secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank

Umum Swasta Nasional Non Devisa ditolak.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini yang telah dilakukan masih banyak memiliki

keterbatasan adalah sebagai berikut :

1.

5.3

Subjek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa yaitu PT Bank Dinar Indonesia, PT Bank, PT Bank Ina Perdana, PT.
Bank Kesejahteraan Ekonomi, PT. Bank Mitraniaga yang masuk dalam
sampel penelitian.

Periode penelitian yang digunakan mulai dari triwulan I tahun 2010 sampai
dengan triwulan IV tahun 2014.

Jumlah variabel yang diteliti terbatas, khusunya variabel bebas hanya

meliputi: LDR, IPR, APB, NPL, BOPO, FBIR, IRR, PR dan FACR.

Saran
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Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diberikan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat berbagai pihak yang memilki kepentingan dengan
hasil penelitian diantaranya :

1. Bagi Pihak Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa

a. Kepada bank-bank sampel penelitian terutama untuk Bank Mitraniaga,
yang memiliki rata-rata trend BOPO tertinggi yang mengalami
peningkatan, disarankan untuk lebih meningkatkan efisiensi dengan
cara menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan
operasional, sehingga biaya akan menurun danpendapatan operasional
pun meningkat, laba meningkat ROA pun meningkat.

b. Kepada bank-bank sampel terutama bank Kesejahteraan yang memiliki
rata-rata trend NPL yang paling tinggi. Untuk lebih hati-hati serta
memantau setiap kredit yang diberikannya agar tidak terjadi banyak
kredit bermasalah dan NPL nya bisa turun, apabila NPL turun berarti
kredit yang bermasalah turun dan biaya untuk pencadangannya juga
turun sehingga pendapatan bisa meningkat dan ROA juga meningkat.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya, yang ingin mengambil tema sejenis, diharapkan

menambah periode penelitian yang lebih panjang yaitu lebih dari lima tahun

dan menambah variabel bebas LAR, NIM, APYD, PPAP, AUR dengan
harapan bisa memperoleh hasil yang lebih signifikan terhadap variabel

tergantung (ROA). Karena penelitian yang dilakukan saat ini manyatakan
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hampir semua variabel bebas memiliki pengaruh yang tidak signifikan

terhadap variabel tergantung



